Lindur by Desti Pertiwi, 1310511012
JURNAL
LINDUR
Sebuah Karya Komposisi Karawitan
Oleh: 
Desti Pertiwi
1310511012
JURUSAN KARAWITAN
FAKULTAS SENI PERTUNJUKAN
INSTITUT SENI INDONESIA YOGYAKARTA
2018
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
LINDUR
Sebuah komposisi Karawitan
Desti Pertiwi1
Jurusan Karawitan, Fakultas Seni Pertunjukan, 
Institut Seni Indonesia Yogyakarta
ABSTRAK
Lindur merupakan  karya  komposisi  karawitan  yang  ide  penciptaannya
mengangkat  tentang  fenomena  nglindur yang  ada  di  masyarakat.  Karya  ini
menggambarkan perasaan-perasaan cinta dalam fenomena  nglindur. Ide tersebut
kemudian  penulis  kembangkan  menjadi  sebuah  konsep  dengan
mengaktualisasikan keadaan perasaan-perasaan tersebut ke dalam sebuah sajian
musik yang harmonis.
Karya komposisi karawitan ini mengusung tema percintaan dengan judul
karya  Lindur. Kata  Lindur diambil dari sebuah istilah dalam bahasa Jawa yang
berarti  igau.  Lindur juga  dapat  berarti  igauan.  Igauan  adalah  kata-kata  atau
gumaman yang dilakukan secara tidak sadar pada orang yang sedang tidur.
Komposisi karawitan Lindur terdiri dari tiga bagian , yaitu introduksi, inti,
dan  penutup. Bagian  inti  terdiri  dari  tiga  bagian.  Bagian  inti  yang  pertama
menginterpretasikan  perasaan  senang  dalam  fenomena  percintaan.  Perasaan
senang ini  kemudian diinterpretasikan menjadi  susunan melodi  yang berangkat
dari  bentuk  bebas  dan  bentuk  langgam.  Bagian  inti  yang  kedua
menginterpretasikan  perasaan  cinta  yang  penuh  dilema  dan  kegelisahan  yang
disusun  melalui  melodi-melodi  yang  indah.  Bagian  inti  yang  ketiga
menginterpretasikan  tentang  perasaan  cinta  yang  riang  dan  gembira  yang
1 Alamat korespondensi: Jurusan Karawitan, Fakultas Seni Pertunjukan, Institut Seni 
Indonesia Yogyakarta Jln. Parangtritis km 6,5, Sewon, Bantul, Yogyakarta.
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diinterpretasikan  melalui  pola-pola  tabuhan dan  melodi-melodi  vokal  yang
bernuansa riang.
Kata Kunci : Komposisi, Karawitan,  Lindur, Cinta.
Pendahuluan
Tidur  merupakan  kebutuhan  yang  mutlak  bagi  makhluk  hidup  seperti
manusia,  hewan,  dan  tumbuhan.  Tidur  adalah  suatu  keadaan  tidak  sadar  pada
setiap individu yang melakukannya dimana persepsi dan reaksi indvidu terhadap
lingkungan mengalami penurunan atau bahkan tidak ada sama sekali, dan individu
tersebut  dapat  dibangunkan  kembali  dengan  indra  atau  rangsangan  yang
memadai.2
Fenomena umum yang sering dijumpai saat tidur adalah mengigau atau
dalam  bahasa  Jawa  disebut  dengan  nglindur.3 Mengigau,  sleeptalking atau
somniloquy  adalah vokalisasi  saat tidur.  Kejadian ini  bisa juga disertai  dengan
sleepwalking  (somnambulisme) atau  gerakan-gerakan lain  saat  tidur.  Mengigau
merupakan gangguan tidur yang dapat terjadi dalam setiap tahap tidur. Isi igauan
bisa  melibatkan  dialog  yang  rumit  atau  monolog,  omong  kosong,  atau  hanya
sekedar  bergumam. Sebagian besar  masyarakat  mempercayai  bahwa isi  igauan
dalam tidur merupakan pelampiasan perasaan  yang terpendam.
Berpijak  pada  fenomena  tersebut,  maka   lahir  sebuah  gagasan  untuk
menciptakan karya komposisi karawitan  yang merefleksikan fenomena nglindur.
2 Sujono  Riyadi  dan  Hesti  Widuri,  Kebutuhan   Dasar  Manusia  Aktivitas  Istirahat
Diagnosis Nanda, (Yogyakarta :Pustaka Baru, 2015), 2.
3(KBBI) online dan para ahli bahasa diakses dari https: //id.m. wiktionary. org/wiki / wik
tionary /2017/04/01   pada hari Kamis, tanggal 5 Oktober  2017 pukul 22.41 WIB.
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Karya  tersebut  akan  menggambarkan  bagaimana  seseorang  yang  amat  sangat
mencintai sang pujaan hati hingga terbawa dalam tidur dan terungkapkan dalam
bentuk igauan/nglindur.
Gagasan Isi
Isi dari komposisi  Lindur ini adalah perwujudan dari fenomena  nglindur
yang dialami oleh seseorang yang sangat mengagumi dan mencintai sang pujaan
hati  namun  tidak  ada  keberanian  untuk  mengungkapkan  perasaan  tersebut.
Sehingga  perasaan  tersebut  terungkapkan  saat  seseorang  tersebut  mengalami
nglindur. Gagasan isi tersebut dibagi menjadi beberapa bagian ungkapan tentang
isian  nglindur. Bagian  satu  adalah  tentang  perasaan  cinta  yang  senang  dan
bahagia; bagian  dua  adalah  perasaan  cinta  yang  diselimuti  rasa  khawatir  dan
dilema yang berlebihan; dan bagian tiga adalah cinta dengan perasaan yang riang
dan gembira.
Penggambaran perasaan-perasaan tersebut akan dituangkan melalui pola-
pola musikal dan vokal yang disertai dengan ragam gerak dan pola lantai sebagai
bentuk representasi dari orang yang mengalami jatuh cinta. Seperti yang diketahui
bersama, perasaan orang yang sedang jatuh cinta tidak selalu bahagia, akan tetapi
juga ada  perasaan rindu, dilema, khawatir dan lain sebagainya. Perasaan-perasaan
tersebut digambarkan dengan cara mengemas unsur-unsur dalam musik dan vokal.
Adapun  unsur-unsur  yang dimaksud  antara  lain;  ritme,  melodi,  dan  dinamika.
Unsur-unsur tersebut ditata melalui ungkapan-ungkapan melodi dan harmoni yang
sesuai dengan representasi dari gagasan isi. 
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Metode Penelitian dan Penciptaan Seni
Metode penelitian penciptaan adalah sebuah cara untuk merancang karya-
karya seni yang didasari  atas  penelitian. Dalam dunia penciptaan  seni,  metode
merupakan struktur  dasar,  konsep yang berkarakter  untuk mewujudkan ide-ide
nilai yang masih abstrak menjadi ekspresi yang mewujud, berbentuk dan bersifat
empiric. Penciptaan komposisi Lindur ini masuk dalam kategori karya komposisi
karawitan yang berorientasi pada karya tekstual dan kontekstual. Karya tekstual
adalah  sebuah karya  yang orientasi isinya  menyangkut  tentang elemen-elemen
musikal, artinya sebuah komposisi berbicara mengenai pengembangan musik itu
sendiri.,  Sedangkan karya kontekstual adalah sebuah karya yang orientasi isinya
di  luar  musik  tersebut.4 Oleh  karena  itu  penciptaan  komposisi  Lindur
menggunakan metode antara lain: metode empiris, perancangan seni dan metode
pementasan.
1. Metode Empiris 
Metode  empiris  merupakan  metode  penelitian  yang  berpijak  pada
pengalaman,  seperti  penemuan,  percobaan,  maupun  pengamatan  yang  telah
dilakukan. Data-data  empirik  didapatkan  melalui  observasi,  studi  pustaka,  dan
studi diskografi.
a. Observasi
Observasi atau studi lapangan dilakukan oleh penulis dengan mengamati
objek  secara  langsung  di  lapangan.  Dalam  hal  ini,  penulis  bukan  berarti
mengamati  orang  yang  mengalami  nglindur.  Akan  tetapi  penulis  melakukan
4  Wawancara  dengan I Ketut  Ardana di  kediamannya,  Mrisen, Sewon, pada tanggal 8
September 2017.
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wawancara kepada orang-orang yang pernah melihat secara langsung orang yang
mengalami  nglindur.  Hal  itu  dijadikan  konsep  dasar  oleh  penulis  untuk
membangun kerangka berpikir.
Selain observasi langsung dilakukan dengan cara wawancara, penulis juga
melihat   beberapa  pementasan  secara  langsung.  Dengan  observasi  langsung
penulis mendapatkan referensi referensi tentang fenomena  nglindur  yang terjadi
di  masyarakat.  Selain  itu  penulis  juga  mendapat  referensi  karya-karya  yang
mengangkat vokal sebagai media utama. Observasi tidak langsung juga dilakukan
untuk mendapatkan data-data tentang nglindur. Antara lain: pengertian nglindur,
faktor-faktor penyebab terjadinya  nglindur, dan isian nglindur dari setiap orang
yang berbeda-beda.
b. Diskografi 
Metode  diskografi digunakan  untuk  mendapatkan  data  dari  karya
komposisi  musik  maupun  karawitan  yang  pernah  ada,  yang  terkait  dengan
komposisi karawitan Lindur.  Beberapa data diskografi yang dijadikan komparasi
adalah   rekaman  Mp3  dengan  judul  May  It  Be yang  dibawakan  oleh  Enya,
rekaman Mp3 ladrang  Lindur   karya Ki Cokrowarsito,  video Mp4 karya Anon
Suneko  yang  berjudul  Kidung  Amemayang, dan  komposisi  karawitan  karya
Sutrisni  yang  berjudul  Wewarah.  Karya-karya  tersebut  ditranskrip  kemudian
dianalisis.  Hasil  analisis  digunakan  untuk  menunjang  pemilihan  model-model
garap melodi vokal. 
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c. Studi Pustaka
Studi  pustaka  digunakan  untuk  mendapatkan  konsep  dan  teori  yang
relevan untuk mengungkapkan fenomena nglindur ke dalam komposisi karawitan.
Data-data  kepustakaan  didapatkan  melalui  buku,  artikel,  jurnal,  dan  laporan
penelitian.  Data-data  yang  terkumpul  dijadikan  konsep  untuk  menerjemahkan
fenomena nglindur ke dalam komposisi karawitan.
Metode Perancangan Seni
Setelah  melakukan studi  empiris,  yaitu  pengumpulan  data-data  tentang
fenomena nglindur, maka dilanjutkan dengan tahapan perancangan seni.  Metode
perancangan  seni  merupakan  metode  yang digunakan  untuk menyusun  sebuah
karya.  Penyusunan  karya  dapat  melalui  berbagai  pendekatan. Dalam  hal  ini,
perancangan  komposisi  karawitan  Lindur menggunakan  pendekatan  melodis
sebagai  refleksivitas konten dari komposisi Lindur.
  Pendekatan  melodis  digunakan  untuk menghadirkan  rasa baru terhadap
karya ini melalui  media vokal.  Pendekatan tersebut  bertujuan untuk menyusun
melodi atau nada-nada yang menggambarkan tema dan suasana yang akan digarap
pada  komposisi  Lindur.  Pendekatan  melodis  akan  disajikan  melalui  sebuah
melodi-melodi vokal yang diperkuat dengan teks.  Konsep harmonis dalam karya
ini diwujudkan dengan pola kempyung, gembyung, gembyang dan siliran. Konsep
pendekatan suasana juga digunakan untuk mendapatkan rasa musikal yang sesuai
dengan suasana atau sesuatu hal yang mendasari karya tersebut.  Pemilihan nada
dan melodi yang tepat juga akan memperkuat suasana dan memperkuat teks. Pada
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penggarapan  karya  ini,  penulis  ingin  menggarap  dengan  baik secara  ritmis
maupun metris agar penyajian karya tersebut lebih bervariasi.
a. Kontemplasi 
Kontemplasi adalah dasar dalam diri manusia untuk menciptakan sesuatu
yang indah yang merupakan suatu proses bermeditasi, merenungkan atau berpikir
penuh dan mendalam untuk mencari nilai-nilai, makna, manfaat dan tujuan atau
niat suatu hasil penciptaan.5 Kontemplasi dilakukan sebagai upaya tindak lanjut
dari proses setelah menentukan tema, konsep dan bentuk karya yang akan dibuat.
Pada  proses  ini,  penyusunan  nada,  melodi  maupun  garap  musikal  dilakukan
berdasarkan atas intuisi. Jika dirunut sesuai langkah maupun hasil yang dicapai
pada  proses  ini,  maka  tahapan  kontemplasi  dilakukan  untuk  menentukan
media/ricikan gamelan apa saja yang dipilih, melakukan pencarian melodi-melodi
(baik  melodi  vokal  maupun instrumental),  serta  penerapan  fenomena  nglindur
yang diwujudkan dalam pola-pola melodis, ritmis dan harmonis.
b. Penotasian 
Pada  tahap  penotasian,  melodi-melodi  yang  dirumuskan  dalam  proses
kontemplasi  ditulis  dalam  bentuk  notasi  kepatihan.  Penulisan  notasi  dibagi
menjadi  dua  metode,  yaitu  metode penulisan  balungan dan metode  penulisan
garap seluruh  ricikan. Pada metode penulisan balungan, pola-pola musikal yang
dinotasikan  adalah  balungan lagu.  Metode  tersebut  digunakan  untuk  bagian
tertentu yang pola penggarapannya dapat ditafsir oleh pengrawit.
5 Djuriatun, "Pengertian Kontemplasi dan Ekstansi" diakses dari 
htt://djuriatun.blogspot.co.id/2011/06/pengertian-kontemplasi-dan-ekstansi.html?m=1.
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c. Latihan 
   Metode yag digunakan pada proses latihan adalah membaca, memahami,
dan  mempraktikkan  notasi  ke  dalam  setiap  ricikan  gamelan  yang  digunakan.
Metode  ini  dilakukan  secara  bertahap  dengan  memahami  dan  mempraktikkan
bagian per bagian karya yang telah dirancang sesuai konsep dari penulis. Tujuan
dari tahap latihan adalah mendalami dan memperlancar pemain dalam memainkan
karya  komposisi  Lindur  ketika  pementasan.  Pada  tahap  ini  penulis  juga
melakukan  inprovisasi  terkait  piola  tabuhan  setiap  ricikan  maupun  dinamika
musikal untuk kemantapan sajian karya komposisi Lindur dan keselarasan bunyi
yang telah disusun.
d. Revisi 
   Revisi  merupakan  metode  yang digunakan  penulis  untuk  memperbaiki
rangkaian melodi,  ritmis maupun piranti  garap yang kurang enak didengar dan
agar  tidak  menyimpang  jauh  dari  konsep  yang  diangkat.  Penulis  kemudian
mencoba  membenahi  bagian-bagian  yang  masih  kurang  enak  dan  mencari
alternatif atau solusi memperbaiki kemudian pada sesi latihan mencoba kembali
bagian yang telah direvisi.
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Konsep Kekaryaan
Tema Karya
Tema pada komposisi Lindur ini adalah tentang fenomena mengigau atau
dalam bahasa Jawa disebut dengan istilah  nglindur. Fenomena  nglindur tersebut
telah menjadi  sesuatu yang umum di kalangan masyarakat.  Nglindur/mengigau
merupakan  gangguan  tidur  yang  sering  dialami  oleh  manusia,  baik  anak-anak
maupun orang dewasa. Pada orang dewasa, isi igauan biasanya merupakan suatu
indikasi akan sesuatu yang belum tercapai atau pun yang telah tercapai. 
Komposisi  Lindur ini  bercerita  tentang  seseorang  yang  amat  sangat
mencintai  sang pujaan  hati.  Namun perasaan tersebut  belum tersampaikan dan
terungkapkan.  Sehingga  seseorang tersebut  mengalami  nglindur  dan  mengigau
tentang apa yang dirasakan dalam hatinya dan apa yang ada di dalam pikirannya.
Tema tersebut membawa pesan agar kita dapat mengungkapkan apa yang menjadi
keinginan kita agar tidak menjadi beban dalam diri kita sehingga terbawa dalam
tidur dan muncul dalam bentuk igauan.
Judul Karya
Sesuai dengan ide dan konsep yang diangkat, penulis memilih kata Lindur
sebagai  judul  karya  kimposisi.  Lindur  adalah  kata  dasar  dari  bahasa  Jawa
nglindur. Nglindur berarti mengigau, sedangkan lindur berarti mempunyai makna
igau.
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Bentuk Karya
Lindur dirancang melalui  sebuah konsep kekaryaan yang menggunakan
model-model  musikal  suasana  dalam  implementasi  pola-pola  musikalnya.
Komposisi  karawitan  Lindur  menekankan  garap  vokal  sehingga  pada
penggarapannya garap olah vokal memiliki ruang yang lebih luas dibandingkan
garap  ricikannya.  Komposisi  karawitan  Lindur digarap  dengan  membagi  tiga
suara yaitu: satu kelompok wanita berjumlah tiga orang yang menyuarakan suara
nada tinggi; satu kelompok wanita berjumlah tiga orang yang menyuarakan nada
sedang; dan satu kelompok wanita berjumlah tiga orang yang menyuarakan nada
rendah. Di  dalam  komposisi  karawitan  Lindur juga  terdapat  vokal  yang
menyuarakan beberapa bagian celuk dan bagian lagu yang harus dibawakan secara
tunggal. 
Pada  penggarapan  komposisi  karawitan  Lindur ini  banyak  menerapkan
keselarasan perpaduan dua nada berjarak dua nada yang pada karawitan tradisi
disebut dengan istilah kempyung, dua nada berjarak satu nada disebut  gembyung,
dua nada berjarak empat nada disebut gembyang, dan dua nada tanpa jarak disebut
siliran (pada  ricikan gender).  Hal ini  bertujuan untuk mendapatkan suara yang
harmonis dari ketiga kelompok suara tersebut.
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Media 
Dalam penyampaian gagasan karya Lindur penulis menggunakan beberapa
ricikan gamelan berlaras pelog. Karena konsep pada karya ini merupakan konsep
minimalism  aka  hanya  dipilih  beberapa  ricikan  gamelan  saja,  ricikan  tersebut
adalah sebagai berikut:
1. Gender barung pelog bem, barang, dan slendro.
2. Gender penerus pelog bem, barang, dan slendro.
3. Gambang pelog bem dan barang
4. Siter pelog bem dan barang
5. Rebab
6. Slenthem pelog
7. Suling
8. Kempul dan Gong
Garapan 
Konsep garapan dalam penciptaan komposisi karawitan  Lindur ini tidak
sepenuhnya  menggunakan  idiom  baru.  Artinya,  masih  terdapat  unsur  musikal
seperti  penggarapan  cengkok yang  konvensional.  Inti  musikal  karawitan
konvensional  biasanya terdapat  pada  ricikan ngajeng (gender,  rebab,  kendang,
gambang dan vokal). Oleh karena itu ricikan ngajeng tersebut digunakan sebagai
alat  untuk mengkombinasi  vokal dan instrumentalia.  nada dan memiliki  aturan
secara tradisi  sehingga komposisi  karawitan menjadi  semakin dinamis. Berikut
penjabaran berbagai konsep garap dalam karya komposisi Lindur:
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Bagian Pertama
Introduksi
Introduksi  komposisi  Lindur terdiri  dari  tiga  pola  lagu.  Pola  pertama
adalah vokal celuk yang dibawakan secara tunggal dan disertai dengan permainan
rebab.  Pada  akhir  kalimat  pola  pertama  terdapat  gong  geter  sebagai  tanda
berakhirnya pola pertama. Berikut notasi bagian celuk:
 Vokal celuk     : 
 !   !   !  \7 \7   6  z5x6c5 Di  - nus - tha  ra - sa - ning   tyas
 4  5  6,  6  7  6 g!
  Ka - la - mun sun ung-kur-i
(Rebab memainkan improvisasi berdasarkan alur vokal)
-Vokal koor bagian pola kedua introduksi:
Suara 1  :   _. 7 !  . @ !  . 7 !_ 3x
                           Hu...          Hu...          Hu...
 Suara 2   :  _. 4 5  . 6 5  . 4 5_ 3x
                           Hu...          Hu...          Hu...
Suara  3    :  _. u 1  . 2 1  . u 1_ 3x
                            Hu...          Hu...          Hu...
-Notasi ricikan pola kedua introduksi
Gb : g!/ 5_. . !/ 5  . . !/ 5  . . !/ 5  .._
Gp : g!/ 5_. . !/ 5  . . !/ 5  . . !/ 5  .._
Slt : g1/ 5_. 2/ 4 1/ 5 . 2/ 4 1/ 5 . 2/ 4 1/ 5 . 2/ 4_
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Suara 1  : . u 1  . 2 1  . . 1
     Hu...          Hu...          Hu..
. u 1  . 2 1  . . 3
     Hu...          Hu...         Hu..
Suara 2 :     . 4 5  . 6 5  . . 5
     Hu...          Hu...          Hu..
 . 4 5  . 6 5  . . !
      Hu...          Hu...          Hu..
Suara 3 :            . 7 !  . @ !  . . #
       Hu...          Hu...          Hu..
 . 7 !  . @ !  . . %
       Hu...          Hu...          Hu..
-Notasi vokal pada pola akhir introduksi:  
     
  _ 1j y  j1j 2  j.1  j2j 3  j.2  j3j 5  6 ._ 3x
di-nus-tha ra -  sa - ning tyas sun ung-kur- i         
 
Bagian Kedua
Suara 1  :     .   3  j.5  6   j.5  j3jjk.z1x x xj.c2   3  
                                  Di -  nus- tha     ra -   sa -   ning -    tyas
Suara 2 :     .   y  j.1  2   j.1  jyjk.ztx x xj.cy   1
                                  Di - nus -tha      ra - sa  -  ning     tyas
Suara 3 :     .   j.2  j3j 1  j.zyx x xjx1xj c2  j.3  j.5   6
                                  Di - nus-tha         ra -        sa -  ning   tyas
Suara 1 :     .   2  j.3  5   j.6  jz!xjk.c@  j.#   !
                                 Ka -  la -  mun   sun   ung -   kur -    i
Suara 2 :     .   zj2xj c1  j.y  t  j.y   zj1xjk.c2  j.3  5
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                                   Ka  -    la-  mun  sun     ung -   kur -  i
Suara 3 :     .  j.1  j2jj 3  j.2  j3j 6   j5jk.6   j.3  2
                                 Ka - la-mun  ka-  la-mun  sun ung- kur - i
Suara 1 :     .   6  j.!  5  j.6   zj4xjjkk.c5  j.3  6
                                 Pin- dha -nè   kang     gi -      na-   wa
Suara 2 :     .   3  j.5  2  j.3   jzuxjjk.c1  j.y  3
            Pin -dha - nè     kang   gi -      na -  wa
Suara 3 :     .  .  j5jk.6  j.5   4  j.3  2  1
                Pin-dha -nè   kang   gi -  na - wa
       
Suara 1 :     .  3  j.1  zj2xj c3  j.3   j6jk.5  j.6  5
            Gi -   na -   wa       ing    su-nya  - ru-  ri
Suara 2 :     .  y  j.t  zjyxj c1  j.y   j2jk.1  j.2  1
         Gi-    na -   wa       ing   su-nya -  ru -  ri
Suara 3 :     .  j.1  j2j 1  j.zyx x cj1j 2  j.1  j.2  3
           Gi - na- wa      ing    su -  nya -  ru -  ri
-Notasi balungan pada bagian kedua:
3 (6)  3  3 
2  5   j32 (1) 
6  5   3  (6) 
3  3   6   g5 
Bagian Ketiga
4  5  6  5     4  5  4  2
Di   ri    mu  se           la     lu    a    da 
4  5  6  5     4  5  4  1
Di  ba  ngun dan           di    ti    dur  ku
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4  5  6  5      4  5  6  @
Di  mim pi  dan             di   nya   ta   ku
!  7  6  5      5  4  3  4
Di   ri   mu   se               la    lu     a    da
Bagian penutup
V1 : 2  z3x c5  5  5  6  7   z5x c6  6
                     Li -  yep     né - tra   a -   nga  -  lu -   yup
V2 : 5   6  6  6  z6x c7  5  5  z6x x5x x6x c7
         Tan - sah   ha-  yup   kang   ka - tu   -     tup
V3 : 6  7   @  @  z@x c#  7  z6x c7  z6x c5
          La- mat   tan   bi  -   sa       le  -   la   -   mat
V4 : 7  @  @   #  $  z@x c#  #
  Lu- me- bèng  ti-  lam    sa  -   ri
V5 :  @  @  z@x c#  7  6   5  4  5
  Pin-dha    ko -   ri   kang   a -  me - gar
V6 : 5   5  3  2  3   4  4  z3x c2
  Ang-gan- da    a -  rum  ang- lam -  i
V7 : u  2  3   2  2  2  z2x c3   z2x cu
  Ti- nun- tun   mè- lu    ni  -  nga  -     li
V8 : 2  3  z5x c6  6  z6x c7  5  z6x x5x x7x x6x c5  z3x c2
  Ti   tah    tan    pan   tes    neng          bu           mi
V9 : 3  3  z2x c3  u  y  u  z2x c3  3
 Ti- tah     tan    pan-tes  nèng   bu-    mi 
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Penutup 
Komposisi  karawitan  Lindur  merupakan  karya  komposisi  yang
memadukan garap olah vokal karawitan dengan  ricikan ngajeng gamelan Jawa.
Lindur  merupakan  karya  komposisi  karawitan  yang  menyajikan  ragam nuansa
musikal  dengan  mengolah  unsur-unsur  musik  seperti  melodi,  ritme,  laya,  dan
dinamika. Selain itu, dalam karya ini terdapat aplikasi pengolahan vokal, irama,
laras, bentuk gending, dan teknik permainan atau tabuhan.
Komposisi  karawitan  Lindur  berangkat  dari  sebuah  ide  penciptaan
mengenai  fenomena  nglindur yang sering dijumpai  di  masyarakat.  Ide tersebut
kemudian  dikembangkan  menjadi  sebuah  konsep  dengan  mengerucutkan
isi/bentuk  dari  nglindur tersebut.  Tema  ini  diaktualisasikan  dengan  substansi
kejadian  tersebut  ke  dalam sebuah  sajian  komposisi  karawitan  yang  disajikan
dengan ragam suasana sebagai penggambaran perasaan-perasaan yang selayaknya
dialami oleh orang yang sedang jatuh cinta 
Pesan yang ingin disampaikan dalam karya komposisi  Lindur ini adalah
untuk mengingatkan agar kita tidak memendam beban/masalah yang berat dengan
diri  sendiri.  Alangkah  baiknya  apabila  kita  berbagi  cerita  atau  menceritakan
masalah yang sedang kita alami kepada orang terdekat orang yang kita percaya
agar beban tersebut tidak menjadi masalah yang lebih besar di kemudian hari.
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